BAB IV
ANALISISPERAN BIMBINGAN DAN PENYULUHAN

A. Bimbingan dan Penyuluhan dalam Menanggulangi Kesulitan Belajar

Hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa peramaribgan dan
penyuluhan sangat besar peranannya dalam menangguksulitan belajar
PAI, hal tersebut adalah karena peserta didik padamnya mengalami
kesulitan dalam belajar. Kesulitan yang pada umumdiyasakan mereka
adalah kesulitan dalam belajar sendiri, dalam &eldelompok, dalam
mempelajari buku, dalam mengerjakan tugas-tugasandamenghadapi
ulangan/ujian, dalam menghadapi pekerjaan rumah, dddam menerima
pelajaran di sekolah.

Jika dianalisis maka masalah belajar memiliki blengang banyak
ragamnya, yang pada umumnya dapat digolongkan tgegeterlambatan
akademik, yaitu keadaan peserta didik yang dipgkkin memiliki inteligensi
yang cukup tinggi, tetapi tidak dapat memanfaatgansecara optimal.
Ketercepatan dalam belajar, yaitu keadaan pesmlita ysang memiliki bakat
akademik yang cukup tinggi atau memiliki IQ 130uatabih, tetapi masih
memerlukan tugas-tugas khusus untuk memenuhi keétdan kemampuan
belajarnya yang amat tinggi itu. Sangat lambatrdatelajar, yaitu keadaan
peserta didik yang memiliki bakat akademik yangakgr memadai dan perlu
dipertimbangkan untuk mendapat pendidikan ataugaren khusus. Kurang
motivasi dalam belajar, yaitu keadaan peserta didilg kurang bersemangat
dalam belajar; mereka seolah-olah tampak jera datasn Bersikap dan
berkebiasaan buruk dalam belajar, yaitu kondisepasdidik yang kegiatan
atau perbuatan belajarnya sehari-hari antagontsikgan yang seharusnya,
seperti suka menunda-nunda tugas, mengulur-ulutwvakembenci guru,
tidak mau bertanya untuk hal-hal yang tidak diketaya, dan sebagainya.

Peserta didik yang mengalami masalah belajar segietarakan di

depan perlu mendapat bantuan agar masalahnya Iidd&rut-larut yang
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nantinya dapat mempengaruhi proses perkembangantgpekdik. Beberapa

upaya yang dapat dilakukan adalah dengan (1) peragejperbaikan, (2)

kegiatan pengayaan, (3) peningkatan motivasi beldgn (4) pengembangan

sikap dan kebiasaan belajar yang efektif.

1.

2.

Pengajaran Perbaikan

Pengajaran perbaikan (remedial) merupakan suatwliéantuan
yang diberikan kepada seorang atau sekelompok tpeskdik yang
menghadapi masalah belajar dengan maksud untuk enbaiki
kesalahan-kesalahan dalam proses dan hasil belajaka. Dalam hal ini
bentuk kesalahan yang paling pokok berupa kesaabegstian, dan tidak
menguasai konsep-konsep dasar. Apabila kesalalsatekan itu
diperbaiki, maka peserta didik mempunyai kesempatank mencapai
hasil belajar yang optimal.

Dibandingkan dengan pengajaran biasa, pengajarabaikan
sifatnya lebih khusus, karena bahan, metode darakgmhaannya
disesuaikan dengan jenis, sifat dan latar belakaagalah yang dihadapi
peserta didik. Di samping itu, bekerja dengan pasaidik-peserta didik
yang mengikuti pelajaran di kelas biasa. Kalauadaoh kelas biasa unsur
emosional dapat dikurangi sedemikian rupa, makar@edidik yang
sedang menghadapi masalah belajar justru sebaliklaya(mereka)
mungkin dihinggapi oleh berbagai perasaan — talkeinas, tidak
tenteram, bingung, bimbang, dan sebagainya. Daknnhadalah amat
penting bagi guru dan konselor memahami perasaasgen peserta
didik yang seperti itu. Tingkah laku yang ditampitkoleh peserta didik
menghendaki adanya perhatian dari guru dan kons@lolak dapat
disangsikan bahwa yang utama harus diupayakangoiehdan konselor
adalah mendorong peserta didik untuk mau belajar.

Kegiatan Pengayaan

Kegiatan pengayaan merupakan suatu bentuk layarearg y

diberikan kepada seorang atau beberapa orang pekéit yang sangat

cepat dalam belajar. Mereka memerlukan tugas-tugagahan yang
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terencana untuk menambah memperluas pengetahuaketisrampilan
yang telah dimilikinya dalam kegiatan belajar sabelya. Peserta didik-
peserta didik seperti ini sering muncul dalam kiagigpelajaran dengan
menggunakan sistem pengajaran yang terencana desi&raMisalnya,
sistem pengajaran dengan modul, paket belajar, ptargajaran yang
berprogram lainnya. Peserta didik yang amat ceelajdy hampir selalu
dapat mengerjakan tugas-tugas lebih cepat dam+ean mereka dalam
waktu yang ditetapkan.

Dilihat dari segi prestasi atau hasil belajar margkeserta didik-
peserta didik yang amat cepat belajar itu sebematidak tergolong
sebagai peserta didik yang menghadapi masalahaheBghkan semua
peserta didik harus didorong untuk dapat mencagsl helajar yang baik
seperti itu. Masalah yang akan muncul terletak pasaungkinan dampak
yang timbul sebagai akibat dari kecepatan belajangytinggi itu.
Dampaknya dapat positif dan dapat negatif. Kecepbaédajar yang tinggi
akan mempunyai dampat positif apabila peserta diddrasa dirinya
diperhatikan dan dihargai atas keberhasilan danakgmannya dalam
belajar. Selanjutnya ia akan berusaha dari potgasg dimilikinya.
Sebaliknya, kecepatan belajar itu akan mempunyaipdit yang negatif
apabila peserta didik merasa kurang diperhatikam ldaang dihargai.
Mereka cenderung menjadi patah hati, tidak bersgatanera, dan
sebagainya. Dalam hubungannya dengan pesertamidéeta didik lain,
mereka mungkin menjadi peserta didik yang menggangigqu salah
tingkah. Hal ini kemungkinan besar justru menurunkaestasi belajar
mereka.

Peningkatan Motivasi Belajar

Apabila kepada peserta didik ditanyakan mengap&kaedoelajar,
maka akan diperoleh berbagai jawaban. Si Edi mungkengatakan ia
belajar karena ingin pandai. Si Fatimah mungkin gagskan ia belajar
karena ingin lulus dalam ujian. Si Aisyah mungkiengatakan ia belajar

karena melihat teman-teman semuanya belajar, darsédagainya. Jadi
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alasan mengapa peserta didik belajar sangat bemifgektif. Semua

alasan itu merupakan hal-hal yang mendorong (atatif)npeserta didik

untuk belajar.

Di sekolah sebagian peserta didik mungkin telah itii@nmotif
yang kuat untuk belajar, tetapi sebagian lagi mumgklum. Di sisi lain,
mungkin juga ada peserta didik yang semula motifayeat kuat, tetapi
menjadi pudar. Tingkah laku seperti kurang berseyatnera, malas, dan
sebagainya, dapat dijadikan indikator kurang kuatnyotif (motivasi)
dalam belajar.

Guru, konselor dan staf sekolah lainnya berkewajiltmbantu
peserta didik meningkatkan motivasinya dalam bel&eosedur-prosedur
yang dapat dilakukan adalah dengan:

1) memperjelas tujuan-tujuan belajar. Peserta diddnakrdorong untuk
lebih giat belajar apabila ia mengetahui tujuamidnj atau sasaran
yang hendak dicapai

2) menyesuaikan pengajaran dengan bakat, kemampuan milaat
peserta didik

3) menciptakan suasana pembelajaran yang menantareyygeang, dan
menyenangkan

4) memberikan hadiah (penguatan) dan hukuman bilampeirha

5) menciptakan suasana hubungan yang hangat dan diaataira guru
dan murid, serta antara murid dan murid

6) menghindari tekanan-tekanan dan suasana yangrtidakntu (seperti
suasana yang menakutkan, mengecewakan, membingungka
menjengkelkan)

7) melengkapi sumber dan peralatan belajar.

. Pengembangan Sikap dan Kebiasaan Bgkjay Baik

Setiap peserta didik diharapkan menerapkan sikapkdhiasaan
belajar yang efektif. Tetapi tidak tertutup kemuingk ada peserta didik
yang mengamalkan sikap dan kebiasaan yang tidalkagikan dan tidak

efektif. Apabila peserta didik memiliki sikap daeliasaan seperti itu,
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maka dikhawatirkan peserta didik yang bersangktitik akan mencapai

hasil belajar yang baik, karena hasil belajar yiaa itu diperoleh melalui

usaha atau bahkan perjuangan yang keras.

Sebagian peserta didik memang memerlukan bantudaok un
mampu melihat secara kritis sikap-sikap dan kehias@biasaan belajar
yang mereka miliki. Melalui bantuan itu mereka dédpkan dapat
menemukan kelemahan-kelemahan mereka dalam belajaiselanjutnya
berusaha mengubah atau memperbaiki kelemahan-kedemga itu.
Untuk itu peserta didik hendaknya didorong untuknmj@au sikap dan
kebiasaannya dalam hubungannya dengan prinsipgphbesajar di bawah
ini:

1) Belajar berarti melibatkan diri secara penuh, lebidwri sekedar
membaca bahan-bahan yang tercetak dalam buku-bk&u t

2) Efisiensi belajar akan meningkat apabila perbuaksatajar itu
didasarkan atas rencana atau tujuan yang nyataagdrdapat diukur.

3) Kata-kata, ungkapan-ungkapan, dan kalimat-kalinseitgyada dalam
bahan yang dipelajari baru dibaca dengan penuheptsug

4) Sebagian bahan belajar hanya dapat dipelajari deihgék kalau
menggunakan seluruh metode belajar.

5) Belajar dalam suasana terpaksa tidak memberikapaarmhesar untuk
berhasil dengan baik.

6) Untuk dapat melaksanakan kegiatan dan mencapdildesjar yang
baik diperlukan adanya suasana hati yang amanh&eseyang baik,
tidur teratur, dan rekreasi yang memadai.

Lebih jauh, sikap dan kebiasaan belajar yang hd&kttumbuh
secara kebetulan, melainkan sering kali perlu dowmkan melalui
bantuan yang terencana, terutama oleh guru-gursekmmn dan orang tua
peserta didik.

Untuk itu peserta didik hendaklah dibantu dalam hal
1) Menemukan motif-motif yang tepat dalam belajar.

2) Memelihara kondisi kesehatan yang baik.
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3) Mengatur waktu belajar, baik di sekolah mauguumah.

4) Memilih tempat belajar yang baik.

5) Belajar dengan menggunakan sumber belajar yapa, lseperti buku-
buku teks dan referensi lainnya.

6) Membaca secara baik dan sesuai dengan kebutohsalnya, kapan
membaca secara garis besar, kapan secara teanggetiagainya.

7) Tidak segan-segan bertanya untuk hal-hal yatak tdiketahui kepada
guru, teman atau siapa pun juga.

Dalam layanan bimbingan belajar peranan guru damsedor
adalah saling membantu, mengisi, dan menunjang.ada@nana
disebutkan terdahulu, guru sebagai penguasa lapadga penggerak
kegiatan pembelajaran peserta didik, sedangkanelmnsebagai arsitek,
penasihat dan penyumbang data, masukan dan pentatabagi
ditetapkannya layanan bimbingan belajar. Konselapati membantu
penyelenggaraan, mengolah dan menafsirkan nilai-tes hasil belajar,
tetapi tes itu sendiri dibuat oleh guru. Dalam hiaisimemang diharapkan
adanya tes hasil belajar yang sudah dibakukarpitstanbil menunggu
tersedianya tes baku itu, "tes buatan guru" adsdalgat penting.

Tes kemampuan dasar (inteligensi) dan skala sikapkeébiasaan
belajar harus dibakukan terlebih dahulu. Konselecas langsung
menyelenggarakan tes dan skala itu (dengan banguan) sampai
didapatkannya hasil dan penafsiran yang dapatagiten bagi pelayanan
bimbingan belajar. Tes diagnostik dan analisis|Hagjar lebih banyak
dilakukan oleh guru, karena materi kedua instrupresédur itu secara
langsung terkait pada hasil usaha pembelajaran giéwedpla oleh guru,
Konselor membantu merancang dan memberikan penigaoa tentang
penyelenggaraan tes diagnostik dan analisis helsijds.

Berdasarkan hasil-hasil pengungkapan kelemahankd&natan
peserta didik dengan mempergunakan instrumen/puosiedtas, konselor
dan guru merancang layanan bimbingan belajar beggerm didik yang

memerlukannya, baik layanan individual maupun keloky baik dalam
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bentuk penyajian klasikal, kegiatan kelompok belaja
bimbingan/konseling kelompok atau individual, ataukegiatan lainnya.
Dalam pelaksanaannya peranan konselor dan gurungraeising atau
bersama-sama tergantung pada materi layanan. Laygray materinya
lebih banyak menyangkut penguasaan bahan pelgseperti pengajaran
perbaikan dan kegiatan pengayaan) menuntut pergmanlebih besar,
sedangkan pelayanan yang menuntut pengembangawasiptminat,
sikap dan kebiasaan belajar menuntut lebih banyadanan konselor.
Keadaan yang lebih dikehendaki ialah apabila kqabak selalu bahu-
membahu meningkatkan kemampuan peserta didik betegik di sekolah

maupun di luar sekolah.

B. Peranan Bimbingan dan Penyuluhan dalam Menanggulangi Kesulitan
Belajar PAI Pesertadidik MTsN Tanon Kabupaten Sragen
Wawancara dengan Ibu Murtiningsih, S.Pd., bahwadtuBimbingan
Konseling Sekolah di MTsN Tanon Kabupaten Sragéhi&arena sebagai
salah satu komponen yang integral dalam penyeleaggapendidikan di
sekolah, maka pada dasarnya Bimbingan Konselingl&elbertujuan untuk
membantu memperlancar pelaksanaan kegiatan peadidik suatu sekolah
sehingga MTsN Tanon dapat mencapai tujuan pendidikaara optimal.
Tujuan lainnya yaitu
1. Membantu Kepala Sekolah dalam menyelenggarakanigkand dan
pengajaran.
2. Membantu peserta didik untuk memperoleh tingkakgmbangan yang
optimal sesuai dengan kemampuannya.
3. Membantu orang tua untuk memperoleh pengertian yabgh baik
tentang kebutuhan-kebutuhan anaknya, adanya penbetalividual,
sehingga orang tua dapat memperlakukan dan menayamnan kepada

anaknya secara tepat.

Wawancara dengan Ibu Murtiningsih, S.Pd., (Guru,B&)ggal 3 Maret 2011
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Secara umum, tujuan bimbingan di MTsN Tanon Kakerp&@ragen
adalah membantu peserta didik agar ia mampu mesidagsulitan-kesulitan
belajar, memecahkan masalah yang dihadapi, dan aren@n pada diri
secara cermat, secara khusus. Dengan kata laimntigimbingan di MTsN
Tanon Kabupaten Sragen bertujuan agar setelah p&npelayanan, peserta
didik dapat mempergunakan kemampuannya untuk :

1). Mengatasi kesulitan dalam memahami dirinya isiend

2). Mengatasi kesulitan dalam memahami lingkunganypang meliputi
lingkungan sekolah, keluarga, dan kehidupan makgagang lebih luas.

3). Mengatasi kesulitan dalam mengidentifikasidan memecahkan masalah
yang dihadapinya.

4). Mengatasi kesulitan dalam menyalurkan kemampuanat dan bakat
dalam bidang pendidikan dan kemungkinan pekerjaeara tepat.

Secara lebih khusus lagi bimbingan di MTsN Tanobufaten Sragen
bertujuan agar setelah mendapat bimbingan khuseserga didik yang
mempunyai kesulitan, dengan kemampuan yang dimyl&idapat mengatasi
secara optimal. Kesulitan-kesulitan yang dimaksadapumumnya meliputi
hal-hal sebagai berikut:

1) Kesulitan dalam belajar yang ditandai olebsfasi belajar yang rendah,
terutama disebabkan oleh :
(a) Kemampuan belajar yang rendah
(b) Ketidakmampuan untuk menggunakan kemampulambgang tinggi
secara optimal
(c) Kekurangan motif untuk belajar yang berlatalakang masalah
sosial-emosional.
2). Kebiasaan-kebiasaan buruk yang dilakukan qdeberta didik dalam
situasi belajar-mengajar dan dalam hubungan sosial.
3). kesulitan-kesulitan yang berhubungan dengselkatan jasmani.
4). Kesulitan-kesulitan yang berhubungan dengdankutan sekolah.
5). Kesulitan-kesulitan yang berhubungan dengaengpanaan dan pemilihan

jenis pekerjaan setelah selesai mengikuti pelajaggabila yang
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bersangkutan terpaksa tidak dapat melanjutkangralajke sekolah yang
lebih tinggi.

6). Kesulitan-kesulitan yang berhubungan dengasafah sosial-emosional
di sekolah, yang berakar pada sikap peserta didikgybersangkutan
terhadap dirinya sendiri, terhadap lingkungan sakolkeluarga dan
lingkungan yang lebih luas.

Sifat bimbingan pencegahan, pengembangan, penyampudian
pemeliharaan semuanya dilibatkan dalam bimbingan MdisN Tanon
Kabupaten Sragen. Tetapi dengan melihat tujuan ibgab tersebut di atas
dan konsisten pula dengan ciri khas serta sifat-giéserta didik di MTsN
Tanon Kabupaten Sragen yang pada masa pubertazmam awal kiranya
menunut diperlakukannya sifat penyembuhan sebagaitps utama.

Dengan pengertian bahwa sifat penyembuhan tidakatsefinerada
dalam situasi wawancara konseling, melainkan ddpduar itu, misalnya
melalui bimbingan kelompok atau konseling kelompbknbingan lewat
media, dan sebagainya. Catalan lain bahwa, kegigEmcegahan dan
pengembangan bimbingan melalui teknik dan bentukblngan terakhir
tersebut, dimaksudkan dan diarahkan bagi sifat gmabyhan bimbingan.
Dengan kata lain, peserta didik yang diberi bimamdelompok/konseling
kelompok, dan lain-lain, dipersiapkan dan diarahkartuk pelaksanaan
konseling dalam rangka penyembuhan.

Syarat pokok yang khusus dilihat dari petugas-metugimbingan di
MTsN Tanon Kabupaten Sragen adalah :

1). Adanya keaktifan semua petugas bimbingan dalenyediakan atau
menciptakan lingkungan sekolah yang kaya, atau raemlpeserta didik
pada lingkungan sekitar yang kaya, yang menyajgéaana penambahan
pengalaman peserta didik.

2); Adanya seorang konselor selaku koordinator,immah berkualifikasi

konselor guru
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3). Adanya kesadaran, kewaspadaan dan fleksibé&itaselor guru sekaitan
dengan kesukaran akibat fungsi gandanya dalam npaengdan
membimbing (mengkonseling) peserta didik.

4). Adanya kesediaan wali kelas dan guru bidangdisuntuk aktif
mengumpulkan data aktual tentang peserta didikidgkungannya.

5). Adanya kesediaan wali kelas dan guru bidandi shelakukan kunjungan
rumah untuk memahami individu-individu peserta kliebih mendalam.

6). Adanya kesediaan wali kelas dan guru bidangli stoengikuti secara
kontinyu perkembangan akademis, pribadi/sosial mi@mat jabatan tiap
individu peserta didik asuhannya.

7). Adanya peran aktif wali kelas dan guru bidahglisdalam pelaksanaan
bimbingan kelompok bagi peserta didik asuhannya.

8). Adanya peran aktif wali kelas dan guru bidantudis dalam
mengidentifikasi kemungkinan kesulitan terselubyragla tiap peserta
didik asuhannya, dan melaksanakan bimbingan ingatjcatau mengirim
peserta didik yang bersangkutan kepada konselor.

9). Adanya kesediaan wali kelas dan guru bidandi stalam mengatur jarak
psikologis antara dirinya dengan peserta didik, ad@nya keseimbangan
antara sikap obyektif dan subyektif

10). Adanya kesediaan wali kelas dan guru bidandi stalam melindungi
segala macam informasi dan hal-hal lain yang diketeya tentang diri
peserta didik asuhannva. Perlindungan demikian upetntuk
meningkatkan kepercayaan peserta didik terhadap ketds atau guru
bidang studi yang bersangkutan sendiri sebagai peipirg.

Jadi, bimbingan pada MTsN Tanon Kabupaten padakiasikga adalah
proses bantuan khusus yang diberikan kepada pesidikadi MTsN Tanon
Kabupaten Sragen dengan memperhatikan kemungkeraostgkinan dan
kenyataan-kenyataan tentang adanya kesulitan ydraglapi dalam rangka
perkembangannya yang optimal, sehingga mereka daeatahami diri,
mengarahkan diri, dan bertindak serta bersikapasedengan tuntutan dan

keadaan lingkungan sekolah, keluarga dan masyarkiaslah kiranya bahwa



75

bimbingan pada di MTsN Tanon Kabupaten Sragen,dsarddan terarah

kepada pencapaian tujuan pendidikan di MTsN itdisen

Bila tujuan pendidikan pada akhirnya adalah pembem manusia
yang utuh, maka proses pendidikan harus dapat nemiséswa mencapai
kematangan emosional dan sosial, sebagai indivaatuathggota masyarakat
selain mengembangkan kemampuan inteleknya. Bimbirdgn konseling
menangani masalah-masalah atau hal-hal di luangidarapan pengajaran,
tetapi secara tidak langsung menunjang tercapaumyan pendidikan dan
pengajaran di sekolah itu. Kegiatan ini dilakukaelatui layanan secara
khusus terhadap semua siswa agar dapat mengemhatgykanemanfaatkan
kemampuannya secara penuh.

Bimbingan dan konseling semakin hari semakin dkasaperiu
keberadaannya di setiap sekolah. Hal ini didukuteh derbagai macam
faktor sebagai berikut:

1) Sekolah merupakan lingkungan hidup kedua sesudmahltudi mana anak
dalam waktu sekian jam (£ 6 jam) hidupnya beradseolah.

2) Para siswa yang usianya relatif masih muda sangambutuhkan
bimbingan baik dalam memahami keadaan dirinya, er@idcan dirinya,
maupun dalam mengatasi berbagai macam kesulitaradi@n konselor
di sekolah dapat meringankan tugas guru. Konsetonyata sangat
membantu guru, dalam hal:

1) Mengembangkan dan memperluas pandangan guru tentasglah
afektif yang mempunyai kaitan erat dengan professgbagai guru.

2) Mengembangkan wawasan guru bahwa keadaan emosianakan
mempengaruhi proses belajar-mengajar.

3) Mengembangkan sikap yang lebih positif agar prdssajar siswa
lebih efektif.

4) Mengatasi masalah-masalah yang ditemui guru dalaaksanakan
tugasnya.

Konselor dan guru merupakan suatu tim yang sanguating dalam

kegiatan pendidikan. Keduanya dapat saling mengnjarciptanya proses
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pembelajaran yang lebih efektif. Oleh karena itagitan bimbingan dan

konseling, tidak dapat dipisahkan dengan kegiattnlah.

Layanan bimbingan sangat dibutuhkan agar pesertik drang
mempunyai masalah dapat terbantu, sehingga meegla delajar lebih baik.
Tujuan bimbingan di sekolah adalah membantu pedétiia
1) Mengatasi kesulitan dalam belajarnya, sehingga meestgh prestasi

belajar yang tinggi.

2) Mengatasi terjadinya kebiasaan-kebiasaan yang tidek yang
dilakukannya pada saat proses belajar-mengajaartgeing dan dalam
hubungan sosial.

3) Mengatasi kesulitan-kesulitan yang berhubungan aengesehatan
jasmani.

4) Mengatasi kesulitan-kesulitan yang berkaitan derkgdanjutan studi.

5) Mengatasi kesulitan-kesulitan yang berhubungan alepgrencanaan dan
pemilihan jenis pekerjaan setelah mereka tamat.

6) Mengatasi kesulitan-kesulitan yang berhubungan alemgasalah sosial-
emosional di sekolah yang bersumber dari sikap rizesdidik yang
bersangkutan terhadap dirinya sendiri, terhadagklingan sekolah,
keluarga, dan lingkungan yang lebih luas.

Di samping tujuan-tujuan tersebut, bahwa tujuaarnay bimbingan di
sekolah sebenarnya sama dengan pendidikan terhdidagendiri, yaitu
membantu siswa agar dapat memenuhi kebutuhan-Kebusosial psikologis
mereka, merealisasikan keinginannya, serta mengegkba kemampuan atau
potensinya.

Secara umum dapat dikemukakan bahwa tujuan laybmahingan
adalah membantu mengatasi berbagai macam kesyéitandihadapi peserta
didik sehingga terjadi proses belajar-mengajar yefagtif dan efisien.

Dalam proses pembelajaran peserta didik, setiap guempunyai
keinginan agar semua peserta didiknya dapat memepehasil belajar yang
baik dan memuaskan. Harapan tersebut sering kalildsa dan tidak bisa

terwujud, sering mengalami berbagai macam kesutitdam belajar. Sebagai
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pertanda bahwa peserta didik mengalami kesulitalandabelajar dapat

diketahui dari berbagai jenis gejalanya sebagakiser

1) Hasil belajarnya rendah, di bawah rata-ratakel

2) Hasil yang dicapai tidak seimbang dengan ugahg dilakukannya.

3) Menunjukkan sikap yang kurang wajar: suka mereptdusta, tidak mau
menyelesaikan tugas-tugas, dan sebagainya.

4) Menunjukkan tingkah laku yang berlainan sepsufka membolos, suka
mengganggu, dan sebagainya.

Peserta didik yang mengalami kesulitan belajar kgda@adang ada
yang mengerti bahwa dia mempunyai masalah tetdpk ttahu bagaimana
mengatasinya, dan ada juga yang tidak mengerti deeaapa ia harus
meminta bantuan dalam menyelesaikan masalahny#ptbila masalahnya
itu belum teratasi, mereka mungkin tidak dapat jheldengan baik, karena
konsentrasinya akan terganggu.

Dalam kondisi sebagaimana dikemukakan di atas, nh@tkdingan
dan konseling dapat memberikan layanan dalam: ithpibgan belajar, (2)
bimbingan sosial, dan (3) bimbingan dalam mengataasalah-masalah
pribadi.

1. Bimbingan Belajar

Bimbingan ini dimaksudkan untuk mengatasi masalakaiah yang
berhubungan dengan kegiatan belajar baik di sekakipun di luar sekolah.
Bimbingan ini antara lain meliputi:

a) Cara belajar, baik belajar secara kelompok atainpdividual.

b) Cara bagaimana merencanakan waktu dan kegialajat

c) Efisiensi dalam menggunakan buku-buku pelajaran

d) Cara mengatasi kesulitan-kesulitan yang benkadiengan mata pelajaran
tertentu.

e) Cara, proses, dan prosedur tentang mengikjgoah.

Dapat juga dikatakan, layanan bimbingan dan kamgainempunyai
peranan penting untuk membantu siswa, antara &andhal:



78

a) Mengenal diri sendiri dan mengerti kemungkinamkngkinan yang
terbuka bagi mereka, baik sekarang maupun yangdd&ang.

b) Mengatasi masalah pribadi yang mengganggu belga Misalnya
masalah hubungan muda-mudi, masalah ekonomi, nhadaldungan
dengan orang tua/keluarga, dan sebagainya.

Terjadinya akselerasi perubahan pada era globalisiassetidaknya
mampu membuka mata untuk melihat fenomena kemandedyania
pendidikan secara umum dan pendidikan Islam padasudmya dalam
kerangka mengantarkan dan membentuk manusia sgatyang beriman dan
bertakwa kepada Allah SWT.

Sebagai media refleksi ummat Islam, harus diakuiwaa dunia
pendidikan Islam masih diselimuti mendung dan angiablematika yang
belum terurai dari masa ke masa. Di antara proldleenadan indikator
kemandegan yang selama ini menghantui pendidikamladalah dalam hal
menerapkan metode dalam proses pembelajaran. Berlpggdapat dan
komentar tentang stagnasi dan ketidakefektifan gsrgeembelajaran agama
Islam pun bermunculan. Armai Arief mengatakan bapeesoalan-persoalan
yang selalu menyelimuti dunia pendidikan Islam samgaat ini adalah
seputar tujuan dan hasil yang tidak sejalan dergdoutuhan masyarakat,
metode pembelajaran yang statis dan kaku, sikaprdartal pendidik yang
dirasa kurang mendukung proses, dan materi perabsajyang tidak
progresif?

Seiring dengan persoalan tersebut, para pendidik kerapkali
menyoroti kegiatan pendidikan agama Islam (PAIl) gyaselama ini
berlangsung di sekolah, misalnya Muhaimin, MocBachori, Soedjatmoko,
Rasdianah, Towaf dan lain-lain. Pendapat merekaagsetmana disitir
Muhaimin dapat penulis sarikan sebagai berikut: ungnmereka, bahwa
beberapa kelemahan dari pendidikan agama Islarakdiah terutama dalam

pemahaman materi pendidikan agama Islam sebagdhkiibéf) bidang ibadah

’Armai Arief, Pengantar |lmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat
Press, 2004), him. vii.
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diajarkan sebagai kegiatan rutin agama dan kuréegahkan sebagai proses
pembentukan kepribadian; (2) dalam bidang hukungh)fi cenderung
dipelajari sebagai tata aturan yang tidak akandadruisepanjang masa, dan
kurang memahami dinamika dan jiwa hukum Islam;of@ntasi mempelajari
Al-Qur'an masih cenderung pada kemampuan membksabelum mengarah
pada pemahaman arti dan penggalian makna; (4) Ratatlemasih cenderung
normatif, dalam arti pendidikan agama menyajikarrnr@@norma yang
seringkali tanpa ilustrasi konteks sosial budayangga peserta didik kurang
menghayati nilai-nilai agama sebagai nilai yangipidalam kesehariah.

Amin Abdullah misalnya, salah seorang pakar keiglamon-tarbiyah,
juga telah menyoroti kegiatan pendidikan agama yaatgma ini berlangsung
di sekolah, antara lain sebagai berikut: (1) pekdid agama kurangoncern
terhadap persoalan bagaimana mengubah pengetabaara gyang kognitif
menjadi "makna" dan "nilai" yang perlu diinternabgan dalam diri siswa
lewat berbagai cara, media, dan forum; (2) pendidikagama lebih
menitikberatkan pada aspek korespondensi-teksyaaly lebih menekankan
hafalan teks-teks keagamaan yang sudah ada, sehimdgk menunjang
terjadinya perubahan perilaku bagi peserta didik.

Menyimak pandangan para tokoh tersebut mengisyaratiahwa
sangat penting diteliti ulang mengenai proses péjdran pendidikan agama
Islam (PAIl) khususnya di MTsN Tanon Kabupaten Snakgrena pendidikan
agama Islam menjadi salah satu mata pelajaran wajilg diajarkan di setiap
jenjang pendidikan. Pendidikan agama Islam mempupgsanan sangat
strategis dalam menanamkan nilai-nilai religiusddgppeserta didik dan dapat
memberikan arahan terhadap hari depannya, sehidipgaapkan nantinya
dapat menjadi kader pembangunan yang mempunyai-nida moral

keagamaan.

3Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama
Isamdi Sekolah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), him. 89

“Amin Abdullah, "Problem Epistemologis-Metodologi®rRlidikan Islam", dalam
Abd. Munir Mulkhan, et al.Religiusitas Iptek, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1988), him. 49.
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Berdasarkan hal tersebut maka proses pembelajagamadn penting
untuk ditelaah kembali, karena kegiatan pembelajam@rupakan inti dari
kegiatan pendidikan secara keseluruhan. Tuntutdahinyang kemudian
mengharuskan guru memiliki kemampuan untuk mendesproses
pembelajaran dengan baik dan efektif, yaitu dendg@norientasi pada
peningkatan mutu peserta didik sehingga rumusamarnujyang telah
direncanakan oleh semua komponen pendidikan dagragpai dengan
maksimal. Salah satu variabel yang harus dikudshiguru adalah mendesain
proses pembelajaran yang mengedepankan aktivitaketarlibatan peserta
didik di kelas, mulai dari persiapan, proses sampaida evaluasi
pembelajaran.

Dalam konteks persiapan pembelajaran, guru harusimuskan
terlebih dulu standar kompetensi, kompetensi ddsarindikator kompetensi
yang harus dikuasai oleh peserta didik. Sehinggapashduanguide) yang
jelas tentang arah proses pembelajaran. Selaimguiw, atau kelompok guru
dituntut untuk membuat silabus yang baik dengan gaem pada standar
kompetensi, kompetensi dasar serta indikator koemseyang telah dibuét.

Pembelajaran pada hakekatnya adalah proses intensesa peserta
didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi pemahgerilaku ke arah yang
lebih baik. Dalam interaksi tersebut banyak sekddiktor yang
mempengaruhinya, baik faktor internal yang dataag dalam diri individu,
maupun faktor eksternal yang datang dari lingkundgzadam pembelajaran,
tugas guru yang paling utama adalah mengkondisikagkungan agar
menunjang terjadinya perubahan perilaku bagi pesditik. Umumnya
pelaksanaan pembelajaran mencakup tiga fnaltes, proses, danpost tes.
Proses disini dimaksudkan sebagai kegiatan inti pgalaksanaan proses
pembelajaran, yakni bagaimana tujuan-tujuan beldjagalisasikan melalui
modul. Proses pembelajaran perlu dilakukan dengamang dan

menyenangkan, hal tersebut tentu saja menuntutitaktidan kreativitas guru

*Abdul Rachman ShalehPendidikan Agama & Pembangunan Watak Bangsa,
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), hig. 15
®lbid
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dalam menciptakan lingkungan yang kondusif. Prpsesbelajaran dikatakan
efektif apabila seluruh peserta didik terlibat sacaktif, baik mental, fisik
maupun sosialnya.

Dalam Pasal 1 butir 20 Undang-Undang Republik ledaNomor 20
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (BISBS) ditegaskan,
pembelajaran adalah proses interaksi peserta didikgan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Spdan kualitas
pembelajaran dapat dilihat antara lain dari segs@s pembelajaran. Dari segi
proses, pembelajaran dikatakan berhasil dan beat&siadpabila seluruhnya
atau setidak-tidaknya sebagian besar (75%) pedeiitaterlibat secara aktif,
baik fisik, mental, maupun sosial dalam proses pmdapran, di samping
menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi, sendmgjajar yang besar, dan
rasa percaya pada diri sendiri.

Melihat keterangan di atas, kiranya jelas bahwarddtegiatan belajar
PAIl banyak masalah yang timbul, khususnya bagi maswa, masalah-
masalah tersebut harus segera diatasi agar para $idak mengalami
kegagalan dalam belajar. Sekolah sebagai salah |satibaga pendidikan
memiliki tanggung jawab yang besar terhadap pawaasiuntuk membantu
mereka supaya mereka berhasil dalam belajar. Dagdnmilah terasa peranan
bimbingan dan penyuluhan sekolah, khususnya binabirdan penyuluhan
dalam menanggulangi kesulitan belajar PAI MTsN Tekabupaten Sragen

'E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetens Konsep, Karakteristik, dan
Implementasi. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), him. 100
¥ bid., him. 101



